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ABSTRAK 

 

Infeksi cacing STH (Soil Transmitted Helminths) merupakan infeksi usus yang 

disebabkan oleh nematoda usus seperti Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, 

Hookworm, serta Strongyloides stercoralis. Petugas pengangkut sampah memiliki 

resiko terinfeksi cacing STH (Soil Transmitted Helmints) karena petugas terpapar 

langsung dengan sampah yang menjadi sumber penyebaran penyakit dan memiliki 

kondisi lingkungan kerja yang tercemar telur cacing STH (Soil Transmitted 

Helminths). Tujuan penelitian mengidentifikasi telur dan larva cacing sth (soil 

transmitted helminths) pada feses petugas pengangkut sampah yang bekerja di TPS 

Kembang Kuning Kota Surabaya. 

Penelitian dilakukan secara deskriptif dengan responden sebanyak 20 orang dan 

teknik pengambilan dilakukan secara purposive sampling. Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Parasitologi Jurusan Analis Kesehatan Politeknik Kesehatan 

Kementrian Kesehatan Surabaya pada bulan November 2019 sampai bulan Juni 2020. 

Metode identifikasi menggunakan natif (direct slide) eosin 2%.   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil, petugas 

pengangkut sampah tidak terinfeksi telur dan larva sth (soil transmitted helminthes) 

dengan persentase 100%. Karakteristik yang diteliti yaitu umur pekerja didominasi 

51-50 tahun (30%), 80% pekerja laki-laki, 45% pekerja telah bekerja selama 16-20 

tahun, 70% pekerja berpendapatan Rp 1,000,000-1,500,000, 65% pekerja memiliki 

tingkat pendidikan SD, 70% pekerja menggunakan APD saat bekerja, 95% pekerja 

menggunakan sabun saat cuci tangan setelah bekerja. 

 

Kata Kunci : Cacing STH (Soil Transmitted Helminths), petugas pengangkut 

sampah, feses   
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